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Abstrak: Kelompok Wanita sangat rentan terhadap anemia karena mengalami menstruasi,
kehamilan dan persalinan. Anemia merupakan salah satu masalah yang penting kaitannya
dengan kesehatan prakonsepsi seorang wanita. Pemberian intervensi berupa edukasi peran
tablet besi diharapkan dapat mencegah anemia remaja putri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh edukasi dengan media TikTok terhadap tingkat pengetahuan tentang
peran tablet besi dalam kesehatan pra konsepsi. Penelitian ini merupakan penelitian Quasi
Eksperiment dengan Non Equivalent Control Group Design. Sampel penelitian ini adalah
mahasiswi tingkat akhir D3 RMIK Poltekkes Bhakti Mulia. Jumlah sampel sebanyak 30 orang
untuk kolompok eksperimen dan 29 orang untuk kelompok kontrol. Untuk menentukan
kelompok menggunakan randomisasi dan memilih subyek penelitian menggunakan purposive
sampling. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner data analisis data
menggunakan Man-Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok
eksperimen terdapat perubahan tingkat pengetahuan rerata sebelum edukasi menggunakan
TikTok dari 64,4 menjadi 89,7, sedangkan pada kelompok kontrol terdapat perubahan tingkat
pengetahuan rerata sebelum edukasi secara ceramah langsung 60 menjadi 70,8. Hasil uji Mann-
Whitney dengan a = 0,05 didapatkan p value 0,000 < 0,05. Kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh edukasi dengan media TikTok terhadap tingkat pengetahuan tentang peran tablet
besi dalam kesehatan pra konsepsi.

Kata Kunci : Edukasi, TikTok, Tingkat Pengetahuan, Tablet Fe, Asuhan Pra Konsepsi

Abstract: Women are very vulnerable to anemia due to menstruation, pregnancy and childbirth. Anemia
is one of the most important problems related to a woman's preconceptional health. Intervention in the
form of education on the role of iron tablets is expected to prevent anemia in female adolescents. This
study aims to determine the effect of education with TikTok media on the level of knowledge about the role
of iron tablets in pre-conceptional health. This research is a Quasi Experiment with Non Equivalent
Control Group Design. The sample of this study was female students at the end of D3 RMIK Poltekkes
Bhakti Mulia. The number of samples is 30 people for the experimental group and 29 people for the
control group. To determine the group using randomization and selecting research subjects using
purposive sampling. Methods of data collection using a data questionnaire data analysis using Man-
Whitney. The results showed that in the experimental group there was a change in the average level of
knowledge before education using TikTok from 64.4 to 89.7, while in the control group there was a change
in the average level of knowledge before direct lecture education from 60 to 70.8. The results of the Mann-
Whitney test with a = 0.05 obtained a p value of 0.000 <0.05.The conclusion is that there is an effect of
education with TikTok media on the level of knowledge about the role of iron tablets in pre-conceptional
health.
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I. PENDAHULUAN
Anemia merupakan salah satu masalah
yang penting kaitannya dengan kesehatan

prakonsepsi seorang wanita. Anemia
didefinisikan sebagai kondisi di mana kadar
hemoglobin (Hb) rendah dengan tingkat

konsentrasi < 12 gr/dl sehingga tidak cukup
untuk memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh
(Hisa et al, 2019). Prevalensi anemia tahun 2021
pada wanita usia produktif dengan rentang usia
15-49 tahun menurut WHO (2021) secara global
adalah sebesar 29.9%, sedangkan berdasarkan
data Riskesdas 2018 prevalensi anemia pada
remaja berusia 15-24 tahun sebesar 32%, artinya
3-4 dari 10 remaja menderita anemia (Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2018).
Persentase prevalensi anemia di Provinsi Jawa
Tengah yaitu 57,7%, sedangkan di Kabupaten
Sukoharjo prevalensi anemia pada wanita usia
subur (WUS) sebesar 39,5% (Dinkes Provinsi
Jawa tengah, 2015).

Hasil dan
Muslimatun tahun 2014 menunjukkan bahwa

penelitian Kurniawan
asupan total zat besi pada anak perempuan usia
10-12 tahun yang menderita anemia hanya
sebesar 5,4 mg/hari, lebih rendah dari pada
kebutuhan perhari sebesar 20 mg/hari sesuai
dengan Angka Kecukupan Gizi 2013, Angka ini
menunjukkan bahwa asupan total zat besi pada
remaja tersebut hanya sekitar 25% dari AKG.
Pentingnya program penanggulangan anemia
pada wanita usia subur karena wanita usia subur
mempersiapkan kondisi fisik sebelum hamil agar
siap menjadi ibu yang sehat, dan pada waktu
hamil tidak menderita anemia. Anemia perlu
diatasi karena anemia dapat menurunkan daya
tahan tubuh sehingga penderita anemia mudah
terkena penyakit infeksi,
kebugaran dan ketangkasan berpikir karena
kurangnya oksigen ke sel otot, dapat
menurunkan prestasi belajar dan produktivitas
kerja (Kemenkes RI, 2016). Rekomendasi WHO
pada World Health Assembly (WHA) ke-65 yang
menyepakati rencana aksi dan target global
untuk gizi ibu, bayi, dan anak, dengan komitmen
mengurangi separuh (50%) prevalensi anemia
pada remaja putri pada tahun 2025.
Menindaklanjuti rekomendasi tersebut maka
pemerintah Indonesia melakukan intensifikasi
pencegahan dan penanggulangan anemia pada

dapat menurukan

WUS khususnya remaja putri dengan pemberian
tablet tambah darah melalui institusi sekolah.
Selain peran pemerintah  dalam
mencegah anemia, masyarakat juga dapat turut
serta dalam melakukan upaya mencegah anemia

dari

salah
kepada pada remaja putri. Keberhasilan edukasi
kesehatan tidak terlepas dari hal-hal yang
berkaitan dalam pembelajaran, salah satunya

satunya adalah memberikan edukasi

adalah penggunaan media. Media yang menarik
akan membuat masyarakat yakin sehingga dapat
mempercepat perubahan kognitif, afektif, dan
psikomotor. Adapun media yang bisa digunakan
dan sedang trend dikalangan masyarakat adalah
aplikasi TikTok. Hasil penelitian Suryani, dkk
(2021)  menunjukkan  bahwa  kampanye
pencegahan  penyebaran covid-19 dengan
memanfaatkan TikTok menjadi media yang
efektif dalam menyampaikan pesan kepada
masyarakat akan pentingnya di rumah saja dan
pentingnya menerapkan protokol kesehatan 3M.
Penelitian lain oleh Arif (2020) bahwa media
video melalui aplikasi TikTok efektif dalam
meningkatkan pegetahuan remaja tentang PHBS
di SMP Negeri 12 Kota Bengkulu.

Studi pendahuluan terhadap mahasiswi
Poltekkes Bhakti Mulia menunjukkan bahwa 7
dari 8 mahasiswi memiliki pengetahuan yang
kurang dan mengatakan belum pernah
mendapatkan pendidikan kesehatan tentang
peran tablet dalam kesehatan pra konsepsi.
Penelitian ini bertujuan untuk
pengaruh edukasi menggunakan media TikTok
terhadap tingkat pengetahuan mahasiswi
tentang peran tablet besi dalam kesehatan pra
konsepsi di Poltekkes Bhakti Mulia Sukoharjo.

mengetahui

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi
Eksperiment dengan Non Equivalent Control
Group Design. Sampel penelitian ini adalah
mahasiswi tingkat akhir D3 RMIK Poltekkes
Bhakti Mulia. Jumlah sampel sebanyak 30 orang
untuk kolompok eksperimen dan 29 orang untuk
kelompok kontrol. Untuk menentukan kelompok
menggunakan randomisasi dan memilih subyek
penelitian menggunakan purposive sampling.
Metode pengumpulan data menggunakan
kuesioner data analisis data menggunakan Man-
Whitney.



ITII. HASIL PENELITIAN

1. Tingkat pengetahuan tentang tablet besi
dalam kesehatan pra konsepsi sebelum
diberikan edukasi
Tabel 1. Tingkat pengetahuan tentang tablet
besi dalam kesehatan sebelum diberikan

edukasi
Tingkat Sebelum Edukasi Sebelum Edukasi
Pengetah dengan dengan
uan TikTok Ceramah Langsung
Frekue  Persenta  Frekue  Persenta
nsi se nsi se
(%) (%)
Baik 3 10 5 17,2
Cukup 21 70 14 48,3
Kurang 6 20 10 34,5
Total 30 100 29 100

Tabel.1 menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan mahasiswi Poltekkes Bhakti Mulia
tentang tablet besi dalam kesehatan pra konsepsi
sebelum diberikan edukasi pada kedua
kelompok sebagian besar adalah cukup.

2. Tingkat pengetahuan tentang tablet besi
dalam kesehatan pra konsepsi sesudah
diberikan edukasi
Tabel 2. Tingkat pengetahuan tentang tablet
besi dalam kesehatan pra konsepsi sesudah
diberikan edukasi

Tingkat Edukasi dengan Edukasi dengan

Pengetah Zoom Meeting Ceramah Langsung
uan
Frekue Persenta  Frekue Persenta
nsi se nsi se

(%) (%)

Baik 29 96,7 12 41,4

Cukup 1 3,3 13 448

Kurang 0 0 4 13,8

Total 30 100 29 100
Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat

pengetahuan mahasiswi Poltekkes Bhakti Mulia
tentang tablet besi dalam kesehatan pra konsepsi
setelah diberikan edukasi pada kelompok
ekspermen sebagian adalah  baik,
sedangkan pada kelompok kontrol sebagian
besar cukup.

besar

3. Perbedaan tingkat pengetahuan sebelum
dan sesudah diberikan edukasi pada kedua
kelompok
Tabel 3. Perbedaan tingkat pengetahuan
sebelum dan sesudah diberikan edukasi

Kelompok Sebelum Edukasi Setelah Edukasi Nilai
p
Min  Max Mean Min Max Mean
(SD) (SD)
TikTok 47 93 64,4 74 100 89,87 0,001
(11,2 (6,27)
3)
Ceramah 33 80 60 66 100 70,8 0,001
langsung (12,7 (12,6
2) 2)

Tabel 3. menunjukkan bahwa pada
kelompok ekeprimen terdapat perubahan
tingkat pengetahuan rerata sebelum edukasi
menggunakan TikTok dari 64,4 menjadi 89,7,
sedangkan pada kelompok kontrol terdapat
perubahan tingkat rerata
sebelum edukasi secara ceramah langsung 60
menjadi 70,8. Hal ini juga terbukti secara
statistika (uji Wilcoxon) didapatkan nilai p-
sebesar 0,001 pada kelompok

eksperimen dan 0,001 pada kelompok kontrol
(<0,05)

4. Perbedaan tingkat pengetahuan sesudah
diberikan edukasi pada kedua kelompok
Tabel 4. Perbedaan tingkat pengetahuan
sesudah diberikan edukasi

pengetahuan

value

Tingkat Pengetahuan

Mann-Whitney U 69,500
Asymp. Sig. (2- 0,000
tailed)
H
asil uji Mann-Whitney dengan a = 0,05

didapatkan p wvalue 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara
tingkat pengetahuan mahasiswi Poltekkes Bhakti
Mulia tentang tablet besi dalam kesehatan pra
konsepsi diberikan edukasi
menggunakan TikTok dan ceramah langsung.
Dengan demikian H1 diterima dan HO ditolak
artinya terdapat pengaruh edukasi dengan
media terhadap tingkat

setelah

zoom  meeting



pengetahuan tentang gizi pra

mahasiswi Poltekkes Bhakti Mulia.

IV. PEMBAHASAN

1. Tingkat pengetahuan tentang tablet besi
dalam kesehatan pra konsepsi sebelum

konsepsi

diberikan edukasi

Hasil penelitian menunjukkan
tingkat pengetahuan sebelum diberikan edukasi
baik pada kedua kelompok sebagian besar
adalah cukup. Pengetahuan mengenai tablet Fe
penting dalam pemenuhan kecukupan zat besi
seseorang. Tingkat pengetahuan akan
mendorong seseorang memiliki kemampuan
yang optimal berupa pengetahuan dan sikap.
Semakin baik pengetahuan seseorang semakin
baik sikap yang
menciptakan suatu tindakan yang baik pula.
Remaja putri dengan pengetahuan yang baik

bahwa

akan terbentuk untuk

mengenai pentingnya zat besi dan akibat yang
ditimbulkan apabila kekurangan zat besi akan
cenderung membentuk sikap yang positif
terhadap kepatuhan sehingga timbul tindakan
tablet tambah
darah. Kurangnya pengetahuan terhadap tablet

patuh dalam mengkonsumsi

Fe akan mempengaruhi
memahami konsep dan prinsip serta informasi
yang berhubungan dengan kebutuhan zat besi
(Siwi, 2009 dalam Simatupang, 2018).

Anemia gizi besi pada remaja putri beresiko
lebih tinggi karena menyebabkan seseorang
mengalami tahan tubuh
sehingga mudah terkena masalah kesehatan.
Dampak yang dapat ditimbulkan karena anemia
pada remaja putri antara lain kesehatan
reproduksi menurun, perkembangan motorik
dan mental menurun, prestasi belajar menurun,
tingkat kebugaran menurun, kecerdasan
terhambat, tinggi badan tidak dapat
mencapai maksimal (Harahap, 2018). Remaja
putri yang mengalami anemia memiliki beberapa
dampak langsung seperti pusing, pandangan
berkunang, pucat pada kelopak mata, kulit,
telapak tangan, bibir, dan lidah, serta merasa 5L
(lemah, letih, lesu, lelah, dan lunglai). Hasil
penelitian Mangalik et al. menunjukkan bahwa
kerugian yang disebabkan oleh Anemia Zat Gizi
Besi (AGB) di Indonesia adalah sebesar Rp 62,02
triliun per tahun atau sekitar US$5,08 miliar, nilai
tersebut merupakan 0,711% dari produk
domestik bruto Indonesia. Kerugian ekonomi
tersebut dihitung berdasarkan kerugian akibat

seseorang dalam

penurunan daya

dan

penurunan kecerdasan, produktivitas kerja dan
peningkatan biaya perawatan akibat kejadian
Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) (Alfiah, Yusuf,

& Puspa, 2021).
Terdapat juga dampak panjang yang
ditimbulkan oleh anemia, karena seorang

perempuan akan mengalami hamil di usia yang
semestinya dan memiliki anak, apabila seorang
perempuan menderita anemia sejak remaja,
maka saat hamil kondisi anemia tersebut akan
lebih parah, karena zat gizi yang dibutuhkan saat
hamil akan lebih banyak, dan jika tidak diatasi
dengan baik maka akan berakibat buruk pada
(Apriyanti, 2019). WHO
melaporkan bahwa 58% wanita hamil dengan
anemia juga mengalami anemia sebelum hamil,
selain itu anemia muncul sebagai masalah
kesehatan masyarakat yang penting dunia,

ibu dan bayinya

khususnya di negara berkembang (Ma et al.,
2017). Riset Kesehatan dasar (Riskesdas) 2018
menunjukkan bahwa proporsi anemia ibu hamil
adalah  sebesar  48,9%, meningkat 11%
dibandingkan data Riskesdas 2013 sebesar 37,1%.
Ibu hamil yang berusia 15-24 tahun memiliki
persentase tertinggi yaitu sebesar 84,6%, dikuti
usia 25-34 tahun (33,7%), usia 35-44 tahun
(33,6%) dan usia 45-54 tahun (24%).

Dalam kehamilan, anemia dapat berdampak
buruk terhadap morbiditas dan mortalitas ibu
maupun bayi. Dampak anemia terhadap janin
diantaranya adalah intra growth
retardation (IUGR), bayi lahir prematur, bayi
dengan cacat bawaan, berat bayi lahir rendah
(BBLR) dan peningkatan risiko kematian janin
dalam kandungan. Dampak anemia pada ibu
hamil adalah sesak napas, kelelahan, palpitasi,
hipertensi, gangguan tidur, preklamsia, abortus

uterine

dan meningkatkan risiko perdarahan sebelum

dan saat persalinan bahkan sampai pada

kematian ibu (Pratama, 2018).

2. Tingkat pengetahuan tentang tablet besi
dalam kesehatan pra konsepsi sesudah
diberikan edukasi
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu,
Hasil penelitian

tingkat pengetahuan setelah diberikan edukasi

pada kelompok eksperimen adalah baik
sedangkan pada kelompok kontrol sebagian
besar cukup. Salah faktor yang mempengaruhi
pengetahuan adalah informasi. Informasi
mempengaruhi pengetahuan seseorang jika

menunjukkan  bahwa



sering mendapatkan informasi tentang suatu
pembelajaran maka akan menambah
pengetahuan dan wawasannya, sedangkan
seseorang yang tidak sering menerima informasi
tidak
wawasannya (Budiman dan Riyanto, 2013 dalam
Widayani ,dan Ulfah, 2021).

Menurut Edgar Dale dalam menyampaikan
informasi lebih mengutamakan keaktifan peran

akan menambah pengetahuan dan

serta audiens dalam berinteraksi melalui panca
inderanya baik penglihatan,
pendengaran, perabaan, penciuman dan
pengecapan. Edgar Dale mengemukakan bahwa
pengetahuan dan pengalaman yang di peroleh
audiens semakin banyak jika media
pembelajaran Pengalaman
belajar seseorang, 75% diperoleh melalui indera
penglihatan (mata), 13% dari
(arsad, 2017).

Berdasarkan Edgar Dale Cone of Experience
Edgar Dale Cone of Experience bahwa
pngalaman yang akan diingat oleh remaja putri
sebanyak 50%
didengar. Pesan yang disampaikan dengan
media
pengalaman langsung yang bermakna dan
berkesan bagi remaja putri Pembelajaan dengan
menggunakan
membantu remaja putri untuk belajar lebih
banyak daripada yang hanya belajar dengan
rangsangan pandang saja atau dengan dengar
saja, putri
pancainderanya untuk memahami pesan yang
disampaikan (arsad, 2017).

3. Perbedaan tingkat pengetahuan sebelum

melalui

akan
semakin konkret.

pendengaran

dari apa yang dilihat dan

audio visual akan memberikan

media audio visual akan

sehingga remaja menggunakan

dan sesudah diberikan edukasi

menggunakan  TikTok dan ceramah

langsung

Tingkat pengetahuan mahasiswi sebelum
diberikan edukasi menggambarkan rata-rata

yang tidak jauh berbeda antara kelompok
eksperimen dan kontrol. Sedangkan setelah
diberikan edukasi menunjukkan peningkatan
tingkat pengetahuan pada kedua kelompok.
Namun, nilai rata-rata tingkat pengetahuan
sertelah diberikan edukasi dengan media TikTok
lebih tinggi dibandingkan dengan ceramah
langsung. Hal ini menjelaskan bahwa edukasi
menggunakan media TikTok dapat
meningkatkan tingkat pengetahuan
dibandingkan ceramah langsung.

Keberhasilan tidak
terlepas dari hal-hal yang berkaitan dalam
pembelajaran, salah satunya adalah penggunaan
media. Media yang menarik akan membuat
masyarakat yakin sehingga dapat mempercepat

edukasi kesehatan

perubahan kognitif, afektif, dan psikomotor.
Adapun media yang bisa digunakan dan sedang
trend dikalangan masyarakat adalah aplikasi
TikTok. Hasil riset pasar aplikasi mobile sensor
tower tahun 2020 menunjukkan bahwa unduhan
meningkat 21.4% dari tahun sebelumnya dan
Indonesia menjadi negara terbanyak pemasang
aplikasi Tik Tok setelah Amerika pada periode
ini yaitu 8.5%. Saat ini negara Indonesia
menempati urutan ke-4 pengguna aplikasi
TikTok terbanyak. Tingginya angka pengguna
TikTok di Indonesia tentunya dipengaruhi oleh
faktor-faktor tertentu yang menjadi daya tarik
tersendiri.

Hasil penelitian Mahardika, dkk (2021)
menunjukan bahwa terdapat tiga faktor yang
melatarbelakangi generasi post-millenial (usia 8 —
24 tahun) menggunakan aplikasi TikTok yaitu
faktor pengetahuan, faktor hiburan, dan faktor
ekonomi. Dari ketiga faktor tersebut, faktor yang
paling mendominasi adalah faktor pengetahuan,
karena dalam aplikasi TikTok banyak tersedia
video-video yang
pengetahuan dan meningkatkan kreativitas
penggunanya. Populernya aplikasi TikTok di
Indonesia menjadi media yang ideal untuk
edukasi peran tablet besi dalam kesehatan pra
konsepsi.

4. Tingkat pengetahuan mahasiswi sebelum

Perbedaan tingkat pengetahuan sesudah

diberikan edukasi pada kedua kelompok

tutorial menambah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan antara tingkat pengetahuan
mahasiswi setelah diberikan edukasi

menggunakan TikTok dan ceramah langsung.
Dengan demikian terdapat pengaruh edukasi
dengan TikTok
pengetahuan tentang peran tablet besi dalam
kesehatan pra konsepsi mahasiswi Poltekkes
Bhakti Mulia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Munayarokh, dkk (2020) bahwa ada
pengaruh pendidikan kesehatan melalui media
video terhadap peningkatan pengetahuan ibu
hamil mengenai tablet Fe di Puskesmas Puring
Kabupaten Kebumen (p value =0,0001). Selain

media terhadap tingkat



peran dari pemerintah dalam mencegah anemia,
masyarakat juga dapat turut serta dalam
melakukan upaya mencegah anemia salah
satunya adalah memberikan edukasi kepada
pada remaja putri. Pengetahuan yang dimiliki
dapat berpengaruh terhadap pola pikir remaja
putri dalam menentukan sikap dan perilaku
kesehatan (Martini, 2015). Pemberian intervensi
berupa
berdampak pada penurunan masalah kesehatan
kehamilan (Holleran, 2017 dalam Augustine dan
Sulandjari, 2021). Wanita yang diberikan
pendidikan  kesehatan prakonsepsi secara
signifikan dapat meningkatkan pengetahuan,
sikap dan perilaku (Fauziyah, 2012 dalam
Augustine dan Sulandjari, 2021). Penelitian lain
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
pendidikan kesehatan terhadap perubahan
pengetahuan ibu tentang tablet Fe dan terdapat
pengaruh  pendidikan terhadap
perubahan sikap ibu tentang tablet Fe (Widi,
Sulastri, Kartinah, 2012).

Edukasi dapat dilakukan dengan beberapa

pendidikan kesehatan pra konsepsi

kesehatan

metode dan media. Edukasi yang dilakukan
dengan bantuan media akan mempermudah dan
memperjelas audiens dalam menerima dan
memahami materi dan informasi yang
disampaikan serta membantu edukator dalam
menyampaikan materi. Pemberian edukasi gizi
pada usia remaja diupayakan melalui media
yang menarik dan dapat menggambarkan
konsep fisik secara nyata agar penyampaian
materi dapat diterima dengan mudah dan
menghindari kejenuhan remaja (Safitri, 2016).

Media yang bisa digunakan dan sedang tren
dikalangan masyarakat adalah aplikasi TikTok.
Populernya TikTok di Indonesia menjadi media
yang ideal untuk edukasi peran asam folat dalam
kesehatan pra konsepsi. Pengguna TikTok bisa
dengan mudah membuat video dengan lama
tayang selama 15 detik, dan bisa disisipkan
musik, filter, termasuk fitur-fitur kreatif dengan
mensisipakan special yang menarik
sehingga penggunanya bisa beraktifitas dengan
beragam gaya yang menarik (Adawiyah, 2020).
Hasil analisis konten video TikTok ternyata
penggunaan fitur caption hashtag, musik atau
video dan filter efek sangat berpengaruh dalam
jumlah respon yang ada, sehingga penggunaan
aplikasi TikTok memberikan manfaat baru yang
sangat baik (Nasution, 2020).

effects

Hal ini sesuai dengan penelitian Suryani,
dkk (2021) bahwa kampanye pencegahan
penyebaran covid-19 dengan memanfaatkan
TikTok menjadi media yang efektif dalam
menyampaikan pesan kepada masyarakat akan
pentingnya di rumah saja dan pentingnya
menerapkan protokol kesehatan 3M. Penelitian
lain oleh Arif (2020) bahwa media video melalui
aplikasi TikTok efektif dalam meningkatkan
pegetahuan remaja tentang PHBS di SMP Negeri
12 Kota Bengkulu.

Modifikasi edukasi pada remaja diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan, kemudian
pengetahuan yang dimiliki dapat
berpengaruh terhadap sikap dalam memilih dan
mengkonsumsi makanan yang memenuhi syarat
kebutuhan zat gizi individu (Anto, 2017). Hasil
penelitian Mahardika, dkk (2021) menunjukan
bahwa terdapat tiga faktor yang
melatarbelakangi generasi post-millenial (usia 8 —
24 tahun) menggunakan aplikasi TikTok yaitu
faktor pengetahuan, faktor hiburan, dan faktor
ekonomi. Dari ketiga faktor tersebut, faktor yang

gizi

paling mendominasi adalah faktor pengetahuan,
karena dalam aplikasi TikTok banyak tersedia
yang
pengetahuan dan meningkatkan kreativitas
penggunanya. Populernya aplikasi TikTok di
Indonesia menjadi media yang ideal untuk
edukasi peran tablet besi dalam kesehatan pra
konsepsi.

Berdasarkan AKG (Angka Kecukupan Gizi)
zat besi pada remaja putri usia 16 — 19 tahun
memerlukan 26 mg per hari (Dieny, 2019). WHO
dan Pusat Pengendalian dan Pencegahan

video-video tutorial menambah

Penyakit di Amerika Serikat telah
mengklarifikasi pentingnya kesehatan
prakonsepsi sebagai periode kritis untuk

menentukan kehamilan sehat serta kualitas bayi
yang dilahirkan berada di periode seputar masa
sebelum konsepsi (prakonsepsi), sehingga masa
prakonsepsi merupakan tahap penting untuk
menentukan kehamilan yang sukses. (Cetin et al.,
2010 dalam Akhmad, 2020).

Sejak tahun 2013, World Health
Organization (WHO) mulai menekankan
pentingnya intervensi gizi dan pelayanan

kesehatan pada periode prakonsepsi, yaitu
dengan merekomendasikan adanya pelayanan
kesehatan prakonsepsi (preconception care)
dalam sistem pelayanan kesehatan. Wanita dan



pria harus mempersiapkan kehamilan sebelum
menjadi aktif secara seksual atau setidaknya tiga
Beberapa persiapan
prakonsepsi seperti berhenti merokok, mencapai
berat badan yang ideal, konsumsi zat besi 26
mg/hari dan mengonsumsi 0,4 hingga 0,8 mg
asam folat setiap hari (WHO, 2019).
V. SIMPULAN

Terdapat  perubahan tingkat
pengetahuan mahasiswi Poltekkes Bhakti Mulia
sebelum dan sesudah edukasi menggunakan
Tiktok dari 64,4 menjadi 89,7, sedangkan pada
kelompok kontrol terdapat perubahan tingkat

bulan sebelum hamil.

rerata

pengetahuan rerata sebelum dan sesudah
edukasi secara ceramah langsung yaitu dari 60
menjadi 70,8.

Dengan demikian terdapat pengaruh

edukasi dengan media TikTok terhadap tingkat
pengetahuan tentang tabler besi dalam kesehatan
pra konsepsi mahasiswi Poltekkes Bhakti Mulia.
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